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ABSTRACT 
 
Background: Hearing is one of the important senses for human that functions as a 
communication tool and education. Lack of hearing ability in children may hinder development 
and lead to problem in language and speaking ability. In turn it may affect academic achievement. 
Hearing disorder therefore needs to be detected early. This study aimed to determine the 
relationship between child nurturing pattern, family support, and language competence in children 
aged 5-6 years with auditory disorder.  
Subjects and Method: This study was analytic and observational with cross sectional design. It 
was carried out at “Jala Puspa” Children Observation Garden (Taman Observasi Anak “Jala 
Puspa”) Dr. Ramelan Navy Hospital, Surabaya, East Java. A total sample of 40 children aged 5-6 
years with their parents were selected for this study by simple random sampling. The dependent 
variable was language competence. The independent variables were child nurturing pattern and 
family support. The data were collected by a set of questionnaire, and were analyzed by logistic 
regression.  
Results: There were positive relationship between nurturing pattern (OR= 10.05; 95% CI= 1.85 to 
54.73; p= 0.008), family support (OR= 6.76; 95% CI= 1.36 to 33.51; p= 0.019), and language 
competence.  
Conclusion: Nurturing pattern and family support have positive relationship with language 
competence. 
 
Keywords: child nurturing pattern, family support, language competence, auditory disorder 
 
Correspondence: 
Dewi Tirtawati. School of Health Polytechnics, Surakarta. Email: tirta.dewi@yahoo.co.id. 
 
LATAR BELAKANG 
Pendengaran merupakan salah satu indra 
yang penting bagi manusia, berfungsi seba-
gai alat komunikasi dan pendidikan. Ku-
rang pendengaran pada anak  antara  lain  
karena  tuli  kongenital.  Tuli kongenital, 
menurut Komite Nasional Penanggulangan 
Gangguan Pendengaran dan Ketulian,  me-
rupakan ketulian yang terjadi pada bayi di-
sebabkan faktor-faktor yang mempengaru-
hi kehamilan maupun saat lahir (Nugroho 
et al., 2012).  
Kurang pendengaran pada anak me-
ngakibatkan keterlambatan dan kesulitan 
perkembangan bahasa dan bicara (Watkin 
et al., 2007). Gangguan keterlambatan ba-
hasa dan bicara pada anak semakin hari 
tampak semakin meningkat pesat. Bebe-
rapa laporan menyebutkan angka kejadian 
gangguan bahasa bicara berkisar 5-10% pa-
da anak sekolah  (Sari et al., 2015).  
Prevalensi keterlambatan perkemba-
ngan berbahasa di Indonesia belum pernah 
diteliti secara luas terutama pada anak 
dengan gangguan pendengaran. Kendala-
nya dalam menentukan kriteria keterlam-
batan perkembangan berbahasa. Data di 
Departemen Rehabilitasi Medik RSCM 
tahun 2006 dari 1,125 jumlah kunjungan 
pasien anak terdapat 10.13% anak ter
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diagnosis keterlambatan bicara dan bahasa. 
Sedangkan di RSUP Sardjito Yogyakarta 
prevalensi keterlambatan perkembangan 
bahasa dan bicara anak di instalasi rehabi-
litasi medik terapi wicara (speech therapy) 
tahun 2011, anak yang mengalami dislogia 
sebanyak 235 anak, disaudia 25 anak, dis-
glosia 3 anak, dislalia 8 anak, disartria 17 
anak, disfagia 3 anak, gagap 3 anak, disfo-
nia 1 anak (Listyowati, 2012). 
Anak yang mengalami keterlambatan 
bahasa bicara akibat gangguan pendengar-
an beresiko mengalami kesulitan belajar, 
kesulitan membaca dan menulis dan akan 
menyebabkan pencapaian akademik yang 
kurang secara menyeluruh, hal ini dapat 
berlanjut sampai usia dewasa muda. Selan-
jutnya orang dewasa dengan pencapaian 
akademik yang rendah akibat keterlam-
batan bahasa bicara, akan mengalami ma-
salah perilaku dan penyesuaian psiko-sosial 
(Sunani, 2013). Keterlambatan perkem-
bangan berbahasa juga mempengaruhi ke-
hidupan personal sosial, bahkan kemam-
puan hambatan dalam bekerja kelak (Vin-
cer et al., 2005). 
Pola asuh orang tua berpengaruh da-
lam perkembangan bahasa dan bicara anak. 
Orang tua dengan pola asuh otoriter cen-
derung membatasi kasih sayang dan 
menggunakan hukuman yang keras agar 
anak mematuhi perintah orang tua. Pola 
asuh dengan tipe permisif orang tua 
cenderung memberikan kebebasan pada 
anak untuk melakukan segala hal. Pola 
asuh tipe demokratif memberikan kebebas-
an dan menumbuhkan kemandirian anak 
namun tetap dipantau. Perbedaan pola 
asuh yang diterapkan orang tua kepada 
anak dapat mempengaruhi perkembangan 
kognitif dan bahasa anak, dimana disatu 
sisi orangtua harus bisa menentukan pola 
asuh yang tepat dengan mempertimbang-
kan kebutuhan dan kondisi anak (Candra-
sari, 2014).  
Penanganan keterlambatan bahasa 
memerlukan waktu yang agak lama serta 
kerja sama yang baik dari orang tua. 
Beberapa anak tidak memperoleh pena-
nganan dengan baik sampai masalah 
perkembangan itu menjadi sesuatu yang 
tidak dapat ditangani atau berdampak 
secara signifikan terhadap hal-hal lain. 
Keterlambatan bahasa sering disertai gang-
guan lainnya sesuai dengan penyakitnya 
seperti hiperaktif, tingkah laku yang aneh, 
sulit untuk diajak kerja sama, maka pena-
nganannya harus dimulai dengan cara 
memperbaiki perilakunya (Sunani, 2013).  
Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: “Apakah ada hubungan pola 
asuh orang tua dengan perkembangan 
bahasa pada anak dengan gangguan pen-
dengaran?, apakah ada hubungan dukung-
an sosial dengan perkembangan bahasa 
pada anak dengan gangguan pendengaran?, 
dan Apakah ada hubungan pola asuh orang 
tua dan dukungan sosial dengan perkem-
bangan bahasa pada anak dengan gangguan 
pendengaran ?” 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan pola masuh orang 
tua dan dukungan keluarga dengan ke-
mampuan bahasa pada anak gangguan 
pendengaran usia 5-6 tahun di Taman Ob-
servasi Anak Jala Puspa RSAL Dr. Ramelan 
Surabaya. 
 
SUBJEK  DAN METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
penelitian observasional analitik dengan 
rancangan cross sectional. Populasi peneli-
tian ini adalah orang tua yang mempunyai 
anak usia 5-6 tahun yang melakukan pe-
meriksaan anak dengan gangguan pende-
ngaran di Taman Observasi Anak Jala 
Puspa RSAL Dr. Ramelan Surabaya seba-
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nyak 247 anak. Teknik sampling yang 
digunakan adalah simple random sampling 
dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 
40 ibu yang mempunyai anak dengan gang-
guan pendengaran.  
Variabel dalam penelitian ini terdiri 
dari variabel independen (pola asuh orang-
tua dan dukungan keluarga), dan variabel 
dependen yaitu kemampuan bahasa anak 
dengan gangguan pendengaran. Alat pe-
ngumpul data adalah kuesioner dan studi 
pustaka. Analisis data menggunakan regre-
si logistik. 
 
HASIL 
1. Karateristik sampel penelitian  
Karakteristik sampel penelitian pada pene-
litian ini dibagi menjadi karakteristik sub-
jek penelitian data kontinu dan data kate-
gorikal 
Tabel 1. Karakteristik Sampel Data 
Kontinu 
Variabel Min Max Mean SD 
Pola asuh 109.0 148.0 123.4 7.7 
Dukungan 
keluarga 
24.0 48.0 39.8 4.7 
 
Tabel 2. Karakteristik sampel data 
kategorikal  
Variabel n % 
Pendidikan   
SD 6 15.0 
SMP 11 27.5 
SMA 14 35.0 
Perguruan tinggi 9 22.5 
Pekerjaan   
IRT 21 52.5 
Swasta 14 35.0 
PNS 5 12.5 
Kemampuan Bahasa Anak 
Baik  21 52.5 
Kurang baik 19 47.5 
Tabel 1 menunjukkan bahwa subjek 
penelitian yaitu orangtua dari anak dengan 
gangguan pendengaran dengan pola asuh 
dan dukungan keluarga yang rata-rata baik.  
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian 
besar ibu memiliki tingkat pendidikan SMA 
(35.0%), dengan profesi sebagai ibu rumah 
tangga (52.5%), dan kemampuan bahasa a-
nak baik (52.5%). 
2. Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Bivariat 
Tabel 3. Uji chi square hubungan pola 
asuh dengan kemampuan bahasa 
anak  
Pola Asuh 
Kemampuan 
Bahasa 
OR p 
Kurang 
baik 
Baik 
Kurang 
baik  
12 7 10.29 0.001 
Baik  3 18 
Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara pola asuh dengan 
kemampuan bahasa anak dan secara statis-
tik signifikan (p=0.001) dengan nilai Odds 
Ratio sebesar 10.29, berarti bahwa orang 
tua dengan pola asuh yang baik mempunyai 
kemungkinan 10.29 kali lebih besar menye-
babkan anaknya mempunyai kemampuan 
bahasa yang baik dibandingkan orang tua 
dengan pola asuh yang kurang baik. 
Tabel 4. Uji chi square hubungan 
dukungan keluarga dengan kemam-
puan bahasa anak  
Dukungan 
keluarga 
Kemampuan 
bahasa  
OR p 
Kurang 
baik 
Baik  
Lemah  13 6 6.9
3 
0.005 Kuat  5 16 
 
Tabel 4 menunjukkan terdapat hu-
bungan dukungan keluarga dengan ke-
mampuan bahasa anak yang secara statistik 
signifikan (p = 0.005) dengan nilai Odds 
Ratio sebesar 6.93 berarti bahwa orang tua 
dengan dukungan keluarga yang kuat mem-
punyai kemungkinan 6.93 kali lebih besar 
membuat anaknya mempunyai kemam-
puan bahasa yang baik dibandingkan 
orangtua dengan dukungan keluarga yang 
lemah. 
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b. Regresi logistik ganda 
Tabel 5. Analisis regresi logistik ganda  
Variabel Exp (B) 
CI 95% 
p Uji Wald 
Batas bawah Batas atas 
 Pola asuh 10.05 1.85 54.73 0.008 
Dukungan keluarga 6.76 1.36 33.51 0.019 
-2 log likelihood 38.55 
Nagelkerke R2 45.8% 
 
Hasil perhitungan analisis multivariat 
menggunakan regresi logistik ganda untuk 
mengetahui hubungan pola asuh dan 
dukungan keluarga dengan perkembangan 
bahasa anak dapat dilihat dari Tabel 5. 
Nilai Odd Ratio variabel pola asuh 
sebesar 10.05 berarti bahwa ibu dengan 
pola asuh yang baik mempunyai kemung-
kinan 10.05 kali lebih besar anaknya memi-
liki kemampuan bahasa yang baik diban-
ding ibu dengan pola asuh yang kurang 
baik. Hasil uji wald menunjukkan adanya 
hubungan antara pola asuh dengan ke-
mampuan bahasa anak dan secara statistik 
signifikan (OR= 10.05; CI 95%= 1.85-54.73; 
p = 0.008).  
Nilai Odd Ratio variabel dukungan 
keluarga sebesar 6.76 berarti bahwa ibu 
dengan dukungan keluarga yang kuat mem-
punyai kemungkinan 6.76 kali lebih besar 
memiliki anak dengan kemampuan bahasa 
yang baik dibanding ibu dengan dukungan 
keluarga yang lemah. Hasil uji Wald me-
nunjukkan adanya hubungan dukungan ke-
luarga dengan kemampuan bahasa anak 
dan secara statistik signifikan (OR= 6.76; 
CI 95%= 1.36-33.51; p = 0.019).  
Nilai Negelkerke R2 sebesar 45.8% 
berarti bahwa kedua variabel bebas (pola 
asuh dan dukungan keluarga) mampu men-
jelaskan kemampuan bahasa anak sebesar 
45.8% dan sisanya yaitu sebesar 54.2% di-
jelaskan oleh faktor lain diluar model 
penelitian. 
 
Hubungan Pola Asuh Orangtua 
dengan Kemampuan Bahasa Anak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ada hubungan pola asuh dengan kemam-
puan bahasa dan secara statistik signifikan 
dengan (p = 0.008), di mana semakin baik 
pola asuh yang diterapkan orag tua kepada 
anaknya maka semakin baik pula kemam-
puan bahasa anak. Hasil ini mendukung 
penelitian dari Yani dan Wurandiati (2012) 
bahwa ada hubungan yang signifikan an-
tara pola asuh orang tua dengan perkem-
bangan personal sosial, motorik dan bahasa 
anak prasekolah.  
Pola asuh orang tua merupakan faktor 
yang penting dalam membentuk watak, 
kepribadian, kecerdasan emosional, pem-
bentukan konsep diri dan penanaman nilai-
nilai bagi anak untuk dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkungan sekitar agar anak 
dapat mandiri, tumbuh dan berkembang 
secara sehat dan optimal. Latifah et al., 
(2009) menyatakan bahwa setiap keluarga 
dalam melakukan proses pengasuhan anak 
tentu saja bertujuan untuk mengoptimal-
kan pertumbuhan dan perkembangannya 
secara holistik. Pola asuh orang tua ber-
peran penting karena keluarga merupakan 
komunikasi pertama dimana anak akan 
dididik dan dibentuk karakter pribadinya, 
orang tua yang bisa memberikan contoh 
yang baik akan berdampak baik pula, 
begitu juga sebaliknya. 
Menurut Sujiono (2005) secara garis 
besar pengasuhan tercermin dalam dua 
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dimensi perilaku orang tua. Dimensi per-
tama adalah tingkat dan tipe kontrol yang 
dilaksanakan oreh orang tua terhadap 
perilaku anaknya, pada satu sisi terdapat 
orang tua yang sangat mengontrol dan 
sangat menuntut kepada anak, disisi lain 
ada orang tua yang tidak pernah menuntut 
kepada anak dan juga jarang mengontrol 
anak. Dimensi kedua menyangkut keter-
libatan orang tua dan tanggap tidaknya 
mereka terhadap anak, pada sisi lain ada 
orang tua yang relative tidak terlibat 
dengan anaknya dan kadang-kadang seolah 
menolak anaknya. 
Orangtua memiliki cara dan pola 
tersendiri dalam mengasuh dan membim-
bing anak. Cara dan pola tersebut tentu 
akan berbeda antara satu keluarga dengan 
keluarga yang lainnya. Pola asuh orangtua 
merupakan gambaran tentang sikap dan 
perilaku orangtua dan anak dalam ber-
interaksi, berkomunikasi selama mengada-
kan kegiatan pengasuhan. Dalam kegiatan 
memberikan pengasuhan ini, orangtua a-
kan memberikan perhatian, peraturan, di-
siplin, hadiah dan hukuman, serta tanggap-
an terhadap keinginan anaknya.  
Sikap, perilaku, dan kebiasaan orang-
tua selalu dilihat, dinilai, dan ditiru oleh 
anaknya yang kemudian secara sadar atau 
tidak sadar akan diresapi kemudian men-
jadi kebiasaan pula bagi anak-anaknya. Hal 
ini akan berpengaruh terhadap perkem-
bangan anak (Muryanti, 2013). 
Hubungan Dukungan Keluarga 
dengan Kemampuan Bahasa Anak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan dukungan keluarga dengan ke-
mampuan bahasa dan secara statistik 
signifikan dengan (p = 0.019), di mana se-
makin kuat dukungan keluarga yang di-
terima ibu maka akan semakin baik pula 
kemampuan bahasa anak.  
Hasil penelitian ini mendukung pene-
litian dari Suryanto et al., (2014) yang 
menyatakan bahwa peran keluarga dan du-
kungan sosial mempengaruhi proses tum-
buh kembang, hal tersebut menunjukkan 
bahwa pemberdayaan keluarga terbukti 
mampu meningkatkan perkembangan ba-
lita, baik pada indikator personal sosial, 
bahasa, motorik halus, motorik kasar (ma-
sing-masing dengan p<0.001). Kesimpu-
lannya adalah peningkatan peran keluarga 
dan dukungan sosial dapat memberikan 
efek positif terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan personal sosial, bahasa, 
motorik pada balita. 
Dukungan keluarga menurut Francis 
dan Satiadarma (2004) merupakan bantu-
an/ sokongan yang diterima salah satu 
anggota keluarga dari anggota keluarga 
lainnya dalam rangka menjalankan fungsi-
fungsi yang terdapat di dalam sebuah 
keluarga. Penelitian yang ada menemukan 
bahwa dukungan sosial dari keluarga meru-
pakan hal yang paling efektif dalam me-
ngurangi beban pada perempuan sedang-
kan dukungan sosial dari tempat kerja lebih 
efektif untuk laki-laki.  
Pentingnya dukungan sosial pada ke-
luarga juga diungkapkan oleh Holahan dan 
Moos yang menemukan bahwa dukungan 
sosial dari keluarga lebih berpengaruh ke-
pada mood dibandingkan dengan duku-
ngan sosial dari lingkungan kerja pada pe-
rempuan (Huda, 2012). 
Dukungan sosial keluarga sebagai 
sumber emosional, informasional atau pen-
dampingan yang diberikan oleh orang-o-
rang disekitar individu untuk menghadapi 
setiap permasalahan dan krisis yang terjadi 
sehari-hari dalam kehidupan. Sehingga 
anggota keluarga yang mendapatkan duku-
ngan penuh dari anggota keluarga lain akan 
lebih termotivasi untuk melakukan suatu 
hal dalam hal ini adalah menghadapi 
masalah kemampuan bahasa pada anak 
(Kail and Cavanaug, 2000). 
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Keluarga merupakan kelompok sosial 
pertama dalam kehidupan manusia, tempat 
individu belajar dan menyatakan diri se-
bagai makhluk sosial. Di dalam keluarga 
individu belajar memperhatikan keinginan 
orang lain dan bekerja sama. Pengalaman-
pengalaman berinteraksi dalam keluarga 
turut menentukan tingkah lakunya ter-
hadap orang-orang lain di luar keluarga, 
termasuk tetangga di lingkungan tempat 
tinggalnya maupun temannya. Keluarga 
dapat menjadi pemberi dukungan yang 
utama bagi seseorang dalam menemukan 
kualitas serta kuantitas bantuan yang di-
dapatnya (Huda, 2012). 
Keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah: Penelitian ini hanya dilakukan pada 
anak usia 5-6 tahun di Taman Observasi 
Anak Jala Puspa sehingga hasil penelitian 
ini tidak dapat digeneralisasikan ditempat 
lain dan hanya berbatas pada pasien yang 
melakukan kunjungan di RSAL Dr. Rame-
lan Surabaya dan Instrumen penelitian 
menggunakan kuesioner untuk menggali 
data mengenai variabel pola asuh dan 
dukungan keluarga sehingga kurang mela-
kukan observasi dan wawancara mendalam 
terhadap ibu untuk melihat pola asuh apa 
yang diterapkan kepada anaknya. 
Kesimpulan dalam penelitian ini ada-
lah terdapat hubungan positif yang secara 
statistik signifikan antara pola asuh dengan 
kemampuan bahasa pada anak (OR= 10.05; 
CI 95%= 1.85-54.73; p= 0.008), dan terda-
pat hubungan positif yang secara statistik 
signifikan antara dukungan keluarga de-
ngan kemampuan bahasa pada anak (OR= 
6.76; CI 95%=1.36 -33.51; p= 0.019). 
Implikasi dalam penelitian ini adalah 
secara teoretis hasil penelitian diketahui 
bahwa ada pengaruh pola asuh orangtua 
dan dukungan keluarga dengan kemam-
puan bahasa pada anak dengan gangguan 
pendengaran. Hal ini dapat mempertegas 
bahwa teori dari Hurlock (2006) tentang 
faktor yang mempengaruhi kemampuan 
bahasa  terbukti kebenarannya. 
Implikasi praktis hasil penelitian bah-
wa perkembangan bahasa pada anak 
dengan gangguan pendengaran dipengaru-
hi oleh beberapa faktor antara lain pola 
asuh orangtua dan dukungan keluarga. Se-
hingga bisa digunakan oleh praktisi kese-
hatan terutama praktisi terapi wicara 
dalam memberikan terapi untuk mengga-
bungkan faktor pola asuh orangtua dan 
dukungan keluarga agar tercapai tujuan 
sesuai yang diharapkan. 
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